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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Strategi Pembelajaran Inquiry Melalui Kegiatan 

Menanam Kecambah Terhadap Kemampuan Sains Anak Usia 5 - 6 Tahun di TK Anastasia Deli Serdang. 

Sampel dalam penelitian ini adalah anak-anak kelas B2 yang berjumlah 20 orang. Jenis penelitian ini adalah 

jenis penelitian Eksperimen dengan pendekatan Pra- experimental One Group Pretest and Posttest Design. 

Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling. Data hasil penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan statistik SPSS 22 dengan rumus mean, median, modus, tes normalitas shapiro-wilk, one-

sample t-test. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa skor rata rata kemampuan sains anak pada 

pretest adalah 8 dengan persentase 50% sedangkan setelah adanya perlakuan atau posttest mengalami 

peningkatan dengan skor rata- rata 11 dengan persentase 70% Dan berdasarkan uji hipotesis, hasil analisis 

one sample t-test menunjukkan hasil t hitung > t tabel maka Ha diterima dan Ho ditolak (nilai 27.053 > 

2,093 ) dan nilai signifikan sebesar 0,23 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh 

Strategi Pembelajaran Inquiry Melalui Kegiatan Menanam Kecambah Terhadap Kemampuan Sains Anak 

Usia 5-6 Tahun Di TK Anastasia Deli Serdang 

Kata Kunci : Strategi Pembelajaran Inquiry, Kemampuan Sains 

ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of Inquiry Learning Strategy through Planting Sprouts 

on Science Ability of 5-6 Years Old Children at Anastasia Deli Serdang Kindergarten. The sample in this 

study was children class B2 totaling 20 people. This research is an experimental research with a Pre-

experimental One Group Pretest and Posttest Design. The sampling technique used was purposive 

sampling. The data of the study were analyzed statistically by using SPSS 22 with the formula mean, median, 

mode, Shapiro-Wilk normality test, one-sample t- test. Based on the results of the study, it was found 

that the average score of children's science abilities in the pretest was 8 with a percentage of 50% while 

after the treatment or posttest it increased with an average score of 11 with a percentage of 70%. The 

results of t count   > t table then Ha is accepted and Ho is rejected (value 27,053 > 2,093) and a significant 

value of 0.23 > 0.05. So it can be concluded that there is an Influence of Inquiry Learning Strategy 

through Planting Sprouts Activities on the Science Ability of Children 5 - 6 Years Old at Anastasia Deli 

Serdang Kindergarten. 
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   PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan generasi 

penerus bangsa yang akan menentukan kearah 

mana bangsa kita akan berkembang, setiap anak 

memiliki potensi untuk tumbuh dan berkembang 

secara optimal, maka pendidikan yang diberikan 

seharusnya layak dan sesuai dengan keunikan 

setiap anak. Seperti halnya yang dicantumkan 

pada Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 23 tahun 2002 pasal 

9 ayat 1 tentang perlindungan anak bahwa, 

setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan 

pengajaran dalam rangka pengembangan 

pribadinya serta tingkat kecerdasannya sesuai 

dengan minat dan bakatnya. 

Menurut Toharudin dkk. (2011:28), 

sains adalah sebuah pengetahuan ilmiah yang 

bahasannya berupa alam beserta segala isinya, 

pengetahuan tersebut telah mengalami pengujian 

kebenarannya melalui metode ilmiah. 

Selanjutnya, menurut Juwita (dalam Yulianti, 

2010: 4) sains merupakan produk dan proses, 

sebagai prosuk, sains merupakan batang tubuh 

pengetahuan yang terorganisir degan baik 

mengenai dunia fisik dan alami. Sedangkan 

sebagai proses, sains merupakan kegiatan 

menelusuri, mengamati dan melakukan 

percobaan. menelusuri, mengamati dan 

melakukan percobaan. Salah satu upaya yang 

dapat dilakukan untuk mengasah kemampuan 

sains dalam mengenal konsep hubungan sebab 

akibat ini adalah dengan percobaan menanam 

biji kacang hijau pada berbagai media tanam. 

Salah satu strategi pembelajaran yang 

dapat meningkatkan kemampuan sains anak di 

Taman Kanak-kanak (TK) yaitu strategi 

pembelajaran inquiry. Roestiyah (2001:75) 

menyebutkan bahwa inquiry adalah suatu 

teknik atau cara yang digunakan guru untuk 

mengajar di depan kelas. Sedikit berbeda dengan 

Hamruni (2012:88) yang menyatakan bahwa 

model pembelajaran inquiry merupakan 

rangkaian kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir secara kritis 

dan analitis untuk mencari serta menemukan 

sendiri jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan. Di samping itu, ada juga yang 

memperkenalkan inquiry sebagai salah satu 

model mengajar dari rumpun pemrosesan 

informasi sejak tahun 1980an (Rustaman dkk., 

2011:1.5). 

Untuk meningkatkan kemampuan sains 

anak usia 5-6 tahun di butuhkan kegiatan yang 

menarik dengan strategi pembelajaran inquiry. 

Dalam penelitian ini peneliti memilih kegiatan 

menanam kecambah dengan harapan kemampuan 

sains anak usia 5-6 tahun dapat berkembang 

dengan baik. Peneliti memilih kegiatan menanam 

kecambah karena menanam kecambah ini adalah 

suatu proses yang menarik bagi anak-anak terlibat 

secara langsung mulai dari memilih biji kacang 

hijau misalnya :mulai dari biji kacang, cara 

menanam, berakar dan proses kacang menjadi 

kecambah, dengan kegiatan ini akan 

meningkatkan kemampuan sains anak. 

  METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, 

dengan jenis penelitian Pra-Eksperimental, dan 

desain penelitian menggunakan “One-Group 

Pretest-Posttest Design”.yaitu pada desain ini 

terdapat pretest, sebelum diberi perlakuan. 

Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat 

membandingkan dengan keadaan sebelum diberi 

perlakuan. Teknik pengumpulan data 
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menggunakan observasi dan dokumentasi. Data 

di peroleh berdasarkan hasil observasi dengan 

menggunakan strategi pembelajaran inquiry 

dengan kegiatan menanam kecambah. 

Penelitian ini di laksanakan pada tanggal 18-26 

April Tahun 2022 di TK ANASTASIA Desa 

Namo bintang, kec. Pancur batu, kabupaten deli 

serdang TK B yang berjumlah 40 anak. Teknik 

pemilihan sampel menggunakan Purposive 

Sampling. sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 20 anak yang terdiri dari 10 

perempuan dan 10 laki-laki. Data hasil 

penelitian ini dengan menggunakan statistik 

SPSS 22 dengan rumus mean, median, modus, 

tes normalitas shapiro-wilk, one-sample t-tes. 

 
  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data merupakan kegiatan 

setelah data dari seluruh responden atau sumber 

data lain terkumpul menurut (Sugiyono, 2016). 

Kegiatan dalam menganalisis data adalah 

mengelompokkan data berdasarkan variabel dan 

jenis responden, menyajikan data tiap variabel 

yang diteliti, melakukan perhitungan untuk 

menjawab rumusan masalah, dan melakukan 

perhitungan anak menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 

Untuk menguji hipotesis    digunakan 

uji statistik, pengujian hipotesis tersebut 

digunakan        uji       t.       Uji hipotesis 

menggunakan uji t pada taraf kepercayaan 95% 

atau α=0,05 dengan   menggunakan SPSS 

ver.22.0 Sebelum dilakukan uji-t, terlebih   

dahulu   dilakukan   uji    asumsi berupa uji

 normalitas,  dan 

 

 

Berdasarkan data hasil penelitian pretest 

pada kelompok sampel diketahui bahwa 

kemampuan sains anak sebelum menggunakan 

strategi pembelajaran inquiry dengan kegiatan 

menanam kecambah di peroleh berdasarkan 

persentase 0%-100%, dengan nilai rata-rata 

50%, modus 8, median 8.00. Berdasarkan rata- 

rata nilai persentase di ketahui bahwa 15 anak 

atau 75% anak Mulai Berkembang (MB), 5 anak 

atau 25% Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

 
b. Diagram hasil posttest anak 

 

 

Berdasarkan data hasil penelitian pretest 

uji hipotesis sebagai syarat dalam 

penggunaan analisis t. 

a. Diagram hasil pretest anak 

pada kelompok sampel diketahui bahwa 

kemampuan sains anak setelah menggunakan 

strategi pembelajaran inquiry dengan kegiatan 

menanam kecambah di peroleh berdasarkan 
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persentase 0%-100%, dengan nilai rata-rata 

70 % , modus 10, median 11.00. Berdasarkan 

rata-rata nilai persentase di ketahui bahwa 14 

anak atau 70% Berkembang Sesuai Harapan 

(BSH), 5 anak atau 25% Berkembang Sangat 

Baik (BSB), 1 anak atau 5% Mulai 

Berkembang (MB). 

c. Diagram Perbandingan hasil pretest 

dan posttest 
 
 

 
Berdasarkan diagram diatas hasil rata- 

rata pretest ialah 8 dengan persentase 50 % 

(mulai berkembang), modus 8, median 8.00. 

Berdasarkan rata-rata nilai persentase di 

ketahui bahwa 15 anak atau 75% anak Mulai 

Berkembang (MB), 5 anak atau 25% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH). Setelah 

diberikan treatment maka didapatkan hasil 

rata-rata posttets ialah 11 dengan persentase 

70 % (Bekembang sesuai harapan). 

Berdasarkan rata-rata nilai persentase di 

ketahui bahwa 14 anak atau 70% 

Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 5 anak 

atau 25% Berkembang Sangat Baik (BSB), 

1 anak atau 5% Mulai Berkembang (MB). 

d. Hasil Anaslis Data 

Uji Normalitas Data 

Hasil penelitian maka diperoleh hasil bahwa hasil 

uji normalitas pretest dan nilai posttest 

kemampuan sains anak memiliki signifikan 0, 

188 dan 0,670. Nilai signifikan pada data hasil 

pretest dan posttest > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data hasil pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 

Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji normalitas data 

kemudian di lakukan uji hipotesis. Hasil analisis 

data menggunakan one- sample t-tes Uji hipotesis 

rata-rata pretest dan posttest kemampuan sains 

peserta didik terdapat selisih sebesar selisih 

sebesar 6,87, dimana rata-rata nilai posttest lebih 

tinggi dibandingkan nilai pretest. Hasil analisis 

one sample t-tes menunjukkan nilai signifikan 

sebesar 0,23 > 0,05. Sesuai dengan kriteria jika 

nilai signifikan 

> 0,05 berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan 

sains anak usia 5-6 tahun di TK Anastasia Deli 

Serdang. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka 

diperoleh hasil bahwa hasil uji normalitas pretest 

dan nilai posttest kemampuansains anak memiliki 

signifikan 0, 188 dan 0,670. Nilai signifikan pada 

data hasil pretest dan posttest > 0,05, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan 

posttest berdistribusi normal. 

Uji hipotesis rata-rata pretest danposttest 

kemampuan sains peserta didik terdapat selisih 

sebesar selisih sebesar 6,87, dimana rata- rata 

nilai posttest lebih tinggi dibandingkan nilai 

pretest. Hasil analisis one sample t-tes 

menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,23 > 

0,05. Sesuai dengan kriteria jika nilai signifikan 

> 0,05 berarti bahwa Ha diterima dan Ho ditolak 

artinya terdapat pengaruh penggunaan strategi 

pembelajaran inquiry terhadap kemampuan 
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